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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pesatnya globalisasi telah mempengaruhi hampir seluruh kegiatan manusia, 

tidak terkecuali juga kehidupan ekonomi, sosial dan politik di masyarakat. (Saner 

& Yiu, International Economic Diplomacy : Mutations in Post-odern Times, 2003). 

Hal tersebut bisa terlihat dari adanya suatu konektivitas lebih lanjut dan adanya 

interdependensia dengan bertambahnya para aktor non-negara yang  secara 

langsung ikut kedalam sistem tersebut. Dalam kesempatan yang sama juga, negara-

negara juga ikut turut ambil andil dengan berlomba-lomba dalam peningkatan 

ekonomi dan disaat bersamaan pula, mereka menjalin kerjasama-kerjasama dengan 

negara-negara lain untuk mencapai perjanjian-perjanjian perdagangan. Melalui 

perdagangan lintas batas inilah negara akan meraih Foreign Direct Investment 

(FDI) sebanyak-banyaknya.  

Perdagangan merupakan hal yang penting bagi setiap umat manusia di bumi 

ini, perdagangan merupakan komponen yang penting agar bisa bertahan hidup. 

Bahkan sudah banyak sekali orang-orang menggunakan teknik perdagangan 

sebagai mata pencaharian utamanya, tidak terkecuali suatu negara. Melalui 

perdagangan internasional, suatu negara bisa mendapatkan pemasukan dalam 

bentuk devisa, ruang kerja sama, relasi antar negara, dan pengendalian harga-harga 

domestik  
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Dikutip dari Maulana, “perdagangan Internasional sebagai akibat dari 

globalisasi kini semakin menjadi pusat perhatian dunia, kepentingan pencapaian 

pasar semakin membutuhkan ruang yang luas dari wilayah suatu negara, hubungan 

yang saling menguntungkan, menjadi bahasan utama dalam forum-forum kerja 

sama internasional baik bilateral maupun multilateral seperti WTO dan APEC. 

Pemetaan peluang serta tantangan perdagangan internasional dilakukan terus 

menerus sebagai strategi fundamental dalam menghadapi perkembangan 

perdagangan internasional, agar dapat meraih kejayaan ekonomi dalam negeri.” 

(Maulana, 2018) 

Dalam perolehan dari survei tahun 2009 lalu dilaksanakan oleh AUMA - 

Association of the German Trade Fair Industry,  dapat disimpulkan   bagi para 

pengusaha di Jerman, cara yang paling efektif menaikkan aktivitas jual beli berskala 

besar adalah partisipasi dalam pameran dagang atau trade expo (81%), disusul oleh 

personal sell (74%), direct mailing (53%), advertising in trade journal (49%), 

public relations (41%) dan internet sales (36%) dan dalam hasil penelitian yang 

dilakukan oleh The Center for Exhibition Industry Research – United States of 

America (CEIR-USA) mengatakan bahwa menyelenggarakan eksibi pameran 

perdgangan sangat berguna untuk meningkatkan daya beli dan memperluas jaringan 

perdagangan dikarenakan 86% dari pengunjung suatu eksibisi perdagangan adalah 

orang-orang yang disebut sebagai influenced buying decisions yang artinya orang 

tersebut cenderung sudah memiliki tujuan dan maksud tertentu untuk membeli di 

suatu eksibisi pameran perdagangan. (Hidajat, 2011). 
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Beragam jenis eksibisi pameran perdagangan yang diselenggarakan di dunia 

mulai dari skala yang paling kecil seperti bazaar dan skala yang paling besar seperti 

pameran perdagangan internasional. Eksibisi pameran perdagangan terbesar ialah 

World Expo yang diadakan setiap 5 tahun sekali. World Expo pertama telah 

diselenggarakan pada tahun 1851 di London dan yang terbaru adalah World Expo 

2020 yang akan diselenggarakan di Dubai dan digadang-gadang akan menjadi 

World Expo terbesar yang pernah diselenggarakan. 

Di Indonesia sendiri banyak sekali jenis eksibisi pameran perdagangan 

seperti The International Handicraft Trade Fair (INACRAFT) yang 

diselenggarakan oleh Asosiasi Eksportir dan Produsen Handicraft Indonesia 

(ASEPHI) dimana ini adalah salah satu pameran yang bersifat canpuran Business-

to-business (B-to-B) dan Business-to-customer (B-to-C), lalu ada Jakarta Fair yang 

diselenggarakan setiap tahun oleh Dinas Perdagangan DKI Jakarta yang bersifat 

Business-to-customer, International Furniture & Craft Fair Indonesia (IFFINA) 

dan berganti nama menjadi Indonesia International Furniture Expo (IFEX) yang 

menyasar pasar khusus furniture dan mebel yang diselenggarakan oleh Asosiasi 

Pengusaha Mebel Indonesia (ASMINDO) dan Trade Expo Indonesia (TEI) yang 

berorientasi kepada Business-to-/business merupakan annual agenda yang selalu 

diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional 

Kementerian Perdagangan Republik Indonesia (Ditjen PEN KEMDAG, 2011). 

 Dari berbagai pameran perdagangan tersebut, penulis akan memfokuskan 

penelitiannya terhadap “Trade Expo Indonesia” yang merupakan eksibisi 

pergelaran pameran perdagangan paling besar se-Indonesia dan diselenggarakan 
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setiap tahun. Trade Expo Indonesia ini terakhir kali diselenggarakan pada bulan 

Oktober tahun 2019 dan merupakan penyelenggaraan Trade Expo Indonesia yang 

ke-36. 

Dalam penilitian kali ini, penulis akan menganilisis seefektif apa Trade 

Expo Indonesia dalam memacu kinerja ekspor Indonesia sejak tahun 2016-2019. 

Alasan utama dalam penelitian ini adalah : 

1. Trade Expo Indonesia merupakan pameran perdagangan paling besar 

se-Indonesia 

 Untuk mencari kesempatan baik di pasar internasional., Direktorat 

Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional, Kementerian Perdagangan 

melakukan pengembangan lebih lanjut, salah satunya dengan pergelaran 

Trade Expo Indonesia (TEI). “Trade Expo Indonesia merupakan 

program pergelaran pameran perdagangan tahunan dan yang paling 

besar di Indonesia yang dilaksanakan oleh Ditjen Pengembangan 

Ekspor Nasional (PEN) Kementerian Perdagangan Republik Indonesia. 

Pameran perdagangan ini diikuti oleh perusahaan-perusahaan 

terkemuka nasional dan dihadiri oleh banyak calon pembeli dari luar 

negeri. TEI diselenggarakan untuk bertujuan meningkatkan citra bangsa 

Indonesia di dunia internasional melalui berbgai potensi kekayaan alam, 

kreativitas dan budaya yang dihadirkan dalam berbagai bentuk produk 

yang berkualitas, berdaya saing dan memenuhi standar internasional. 

TEI memamerkan seluruh produk buatan Indonesia dimulai dari sektor 

industry, pertambangan, pertanian hingga kerajinan dari pemasok 
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produk yang berkualitas dan berdaya saing tinggi dengan reputasi yang 

terjamin di dunia internasional” (Ditjen PEN Kemdag, 2011). Sebagai 

perbandingan untuk besaran total transaksi Trade Expo Indonesia  

dengan pameran perdagangan di Indonesia lainnya dapat diketahui dari 

tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Total Transaksi berbagai pameran perdagangan di Indonesia 

Nama 

Pameran 

Perdagangan 

Total Transaksi  

2016 2017 2018 2019 

INACRAFT Rp 164 M Rp 128 M RP 139,7 M Rp 149 M 

IFFINA / 

IFEX 

Rp 9,7 T Rp 14 T Rp 15,9 T Rp 17,8 T 

TEI Rp 14,2 T Rp 19,4 T Rp 127,33 T Rp 153,28 T 

Jakarta Fair Rp 6,1 T Rp 6,6 T Rp 7,3 T Rp 7,5 T 

(sumber : diolah oleh penulis dari berbagai sumber) 

TEI ini juga bersifat Business-to-business agar produsen bisa  

memperkenalkan produk ekspor berkualitas pada calon pembeli, 

sementara calon pembeli ini bisa mengetahui secara langsung produk-

produk yang ditawarkan oleh produsennya, setelahnya pembeli dan 

produsen bisa melakukan gelar kontrak perdagangan dan biasanya 

dilakukan dalam partai besar, dari sinilah diharapkan timbul prospek 

bisnis. 

2.  Trade Expo Indonesia tahun 2016 dianggap sebagai titik kebangkitan 

ekspor nasional. TEI mulai mengalami trend yang positif di sektor 
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ekspornya yang mulai memiliki produk-produk yang bervariatif dan 

tidak hanya berfokus pada produk-produk migas saja setelah pada tahun 

sebelumnya mengalami penurunan transaksi yang cukup signifikan. 

Perbandingannya dapat diketahui dari tabel dibawah ini: 

Tabel 1.2 

Total transaksi Trade Expo Indonesia 2013-2016 

 

Trade Expo 

Indonesia 

Periode penyelenggaraan 

2013 2014 2015 2016 

Total 

transaksi 

Rp 25,48 

T 
Rp 19,8 

T 

Rp 12,7 

T 

Rp 14,2 T 

(sumber : diolah oleh peniliti dari berbagai sumber) 

 Bisa dilihat bahwasanya transaksi pada tahun 2014-2015 menurun 

secara pesat, pada Trade Expo Indonesia tahun 2013 berhasil 

membukukan transaksi yang cukup fantastis yakni Rp 25,48 T hal ini 

menandakan adanya peningkatan jumlah transaksi daripada tahun 2012 

sebelumnya sebesar Rp 14 Triliun, meningkat 80,91% (Tempo.co, 

2013), pada tahun 2014 total dari transaksi penyelenggaraan Trade Expo 

Indonesia adalah sebesar RP 19,8 Triliun, capaian ini menurun 22% dari 

penyelenggaraan pada tahun sebelumnya dan pada 2015 total transaksi 

Kembali anjlok ke angka Rp 12,7 Triliun. Transaksi ini mengalami 

penurunan sangat jauh atau sekitar 35,96% daripada transaksi tahun 

2014 (CNN.com, 2015). 

Berkaitan dengan hal tersebut, penulis mengangkat penelitian dengan judul 
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EFEKTIVITAS PERGELARAN TRADE EXPO INDONESIA 

DALAM MEMACU KINERJA EKSPOR INDONESIA KHUSUSNYA PADA 

PRODUK NON-MIGAS 2016-2019 

Melalui Trade Expo Indonesia ini yang diselenggarakan oleh Kementerian 

Perdagangan diharapkan bisa menjadi pemacu yang baik untuk kinerja ekspor 

Indonesia, baik transaksi jangka panjang maupun transaksi jangka pendek. 

B. RUMUSAN MASALAH 

 Rumusan masalah yang didapat dari pemaparan pada latar belakang yang 

pada paragraf-paragram diatas, diantaranya:  

1.  Bagaimana efektivitas pergelaran Trade Expo Indonesia dalam 

memacu kinerja ekspor Indonesia tahun 2016-2019 khususnya pada 

produk non-migas?; 

2. Faktor-fakor apa saja yang mempengaruhi efektivitas tersebutt? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Objektif 

 

(a) Agar bisa mengetahui seberapa efektif pergelaran Trade Expo 

Indonesia dalam memacu kinerja ekspor Indonesia; 

(b) Agar bisa mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi efektivitas tersebut. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Penelitian Teoritis  

 

(a) Harapannya, dari penelitian ini bisa menjadi acuan dalam 

penelitian lebih lanjut dan menerapkan teori-teori yang telah 

didapat selama bangku perkuliahan kedepannnya. 
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2. Manfaat Penelitian Praktis 

(a) Bisa dijadikan wadah dalam pengembangan, penalaran dan 

pembentukan pola pikir yang dinamis serta dapat mengetahui 

kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu yang sudah 

diperoleh;  

(b) Dapat memberikan masukan serta pengetahuan terhadap 

masyarakat dan berbagai sisi sehubungan dengan masalah-

masalah penelitan, yang nantinya bisa digunakan oleh para pihak 

yang memiliki kesamaan masalah penelitian. 
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